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Abstract

Social comparison is an unavoidable activity when using the social media platform Instagram. This activity can have an impact on the subjective well-being of psychology students at Muhammadiyah University Gresik who use Instagram. The study aims to determine the influence of social comparison on the subjective well-being of these students. A total of 70 students participated in this research using the Incidental Sampling Technique. The method used is a quantitative approach. Data collection was conducted using scales, namely the Satisfaction with Life Scale (SWLS), Positive Affect Negative Affect Schedule (PANAS), and Iowa Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM).The results of the simple regression analysis indicate that the influence of social comparison on subjective well-being is 8.4%, showing an insignificant effect. Thus, students' efforts to avoid excessive social comparison can enhance their subjective well-being, although other factors that could improve students' subjective well-being need to be further examined.
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Abstrak 
Social comparison merupakan suatu aktifitas yang tak terhindarkan ketika menggunakan media sosial Instagram. Aktivitas ini dapat berdampak pada subjective well-being mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh social comparison terhadap subjective well-being mahasiswa psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik pengguna media sosial Instagram. Terdapat 70 mahasiswa yang menjadi partisipan dalam penelitian ini menggunakan Teknik Insidental Sampling. Metode yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala yaitu Satisfaction with Life Scale (SWLS), Positive Affect Negative Affect Schedule (PANAS), dan Iowa Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM). Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa pengaruh social comparison terhadap subjective well-being sebesar 8,4 %, besaran ini menunjukan pengaruh tidak signifikan. Dengan demikian, upaya mahasiswa dengan tidak melakukan social comparison secara berlebihan mampu meningkatkan subjective well-being, meskipun perlu dikaji lebih dalam faktor lain yang mampu meningkatkan subjective well-being mahasiswa.
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Pendahuluan

Saat ini, media sosial semakin banyak digunakan untuk berhubungan satu sama lain, memakan konten informasi dan informasi proporsi. Evaluasi terperinci dengan bantuan menggunakan grup Kepios menunjukkan bahwa ada 4,76 miliar pelanggan media sosial internasional pada Januari 2023, setara dengan 59,4% dari seluruh populasi di seluruh dunia (Kemp, 2023).

Cina memiliki jumlah pelanggan media sosial internasional yang paling banyak, dengan sekitar 1021 juta (1,02 miliar) pelanggan pada tahun 2023. Statista memprediksi jumlah pelanggan media sosial di Cina akan mencapai 1,21 miliar dengan bantuan penggunaan pada tahun 2027. India memiliki basis konsumen media sosial terbesar kedua dengan 755,47 juta pelanggan. Amerika Serikat dan Indonesia masing-masing memiliki 302,25 dan 217,53 juta pelanggan (Ruby, 2023).

Di Indonesia, WhatsApp adalah platform chatting yang paling sering digunakan, disertai dengan Facebook dan Instagram, ketiganya dimiliki oleh Meta, yang digunakan oleh 81-85% populasi internet di Indonesia dengan rentang usia 16-64 tahun. Dalam kurun waktu 4 tahun terakhir, TikTok telah mengalami peningkatan yang luar biasa di Indonesia, dengan basis konsumennya yang tumbuh dari 35 juta menjadi lebih dari 44% populasi (Oosga, 2023).
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Gambar 1. Media Sosial Paling Banyak Digunakan di Indonesia Tahun 2023

Peningkatan penggunaan media sosial tampaknya dipengaruhi oleh penggunaan kelompok demografi tertentu yaitu orang-orang berusia 16 sampai 24 tahun, usia tersebut paling banyak menggunakan waktu online setiap harinya. Global Web Index (2018) mencatat penggunaan media sosial harian mereka rata-rata hampir 180 menit. Semakin muda populasinya, semakin tinggi waktu penggunaan keseluruhan suatu negara. Itu sebabnya negara-negara dengan pasar yang berkembang memimpin ranking "durasi penggunaan media sosial" (Duarte, 2019).

Salah satu media sosial yang sering digunakan yaitu Instagram dengan lebih dari 1 miliar pengguna aktif bulanan (gizchina.com). Aplikasi Instagram pertama kali diresmikan pada tahun 2010 yang merupakan aplikasi berbagi foto dan video. Aplikasi ini memfasilitasi penggunanya untuk secara instan dapat mengambil foto atau video dan menyebarkan momen-momen kehidupan mereka (Hu, Manikonda, & Kambhampati, 2014). Aplikasi Instagram juga merupakan aplikasi berbasis visual dan menyediakan filter untuk pengguna dapat mengedit foto atau video, sehingga dapat terlihat lebih menarik dipandang (Fioravanti, Prostamo, & Casale, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian Pradita & Kristanty (2018), Instagram menjadi wadah panggung presentasi diri yang dijadikan individu sebagai media untuk menampilkan dirinya karena ada pengguna Instgram lain yang melihat atau menonton. Karena ada yang melihat atau menonton maka individu berusaha memperlihatkan kebaikan dari dirinya di Instgram. Sedangkan ketika seorang individu sedang ada di dunia nyata (backstage) maka yang terlihat adalah sifat yang sebenarnya.
Individu tidak memperlihatkan sisi buruk, atau usaha yang dilakukan untuk mencapai keberhasilan hidup yang dimiliki sekarang. Hal ini menjadi bukti bahwa aplikasi Instagram berisi konten yang hanya menunjukkan sisi terbaik dari kehidupan pengguna. Selain menunjukkan sisi terbaik dari kehidupan, konten Instagram akan membawa individu untuk terekspos terhadap kehidupan ideal yang ditampilkan teman atau siapapun yang diikuti (Ho, Lee, & Liao, 2016). Terekspos oleh representasi bias kehidupan ideal pengguna lain secara berkelanjutan, terbentuklah konstruk dari kumpulan informasi yang tersedia di Instagram yang tidak secara akurat dapat mengambarkan kebahagiaan dan kesuksesan yang ditampilkan. Individu menjadi realisme atau menggangap bahwa konten tersebut bersifat nyata, menganggap bahwa kebahagiaan dan kesuksesan yang tampak ditunjukan melalui konten (online) sama dengan kebahagiaan dan kesuksesan dalam kehidupan nyata pengguna yang mengunggah tersebut (offline). Karena hal itulah, seseorang akan mengira kehidupan pengguna lain itu lebih bahagia, lebih baik, dan lebih sukses dari dirinya (Vogel, Rose, Okdie, Eckles, & Franz, 2015). Tampilan tersebut mewakili dirinya, dipercaya dan ditonton sebagai dirinya dalam media sosial di ruang virtual dan menghabiskan waktu berjam-jam berselancar online. Secara tidak sadar aktivitas tersebut menjadi candu tontonan yang memuaskan, memberikan tampilan yang indah, yang seharusnya, yang benar dan sepertinya yang nyata yang semuanya dibatasi oleh layar kaca (Astuti, 2015).
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hubungan simbiosis antara manusia dengan
mesin. Inferface di dalam lingkungan, dengan
ancka peralatan dan gadget yang men-
dukungnya, mengakibatkan terbentuknya gaya
hidup digital di dalam masyarakat mutakhir
(Yastaf, 2010:240).

Dalam terminologi estetika, Bell
berpendapat bahwa keberadaan media digital
seperti internet membawa perubahan estetika
(objek) tersendiri yang mengikuti per-
kembangan teknologi komputer. Bahwa objck
yang selama ini ada di gyberspace seperti email,
messenger, website dan lain sebagainya telah
mengalami perkembangan schingga semakin
‘mudah dan nyaman dioperasikan (user friendD).
(Rulli, 2012:22). Komputer semakin menjadi
kecil dan compact. interaksi manusia dengan
komputer juga semakin dinamis, tidak lagi satu
arah melainkan banyak arah. Komputer sudah
bukan lagi mesin biasa tetapi dia adalah artifi-
cial intelegent yang pada saat kita berinteraksi
dengannya dia menjadi environment baru. Emi-
ronment tessebut di respon sebagai atmosfer yang
berbedaoleh otak kita. Atmosfer komputer ini
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idealism di dalamnya. Tampilan tersebut
mewakili dirinya, dipercaya dan ditonton
sebagai dirinya dalam media sosial di ruang vir-
tual dan menghabiskan waktu berjam-jam
berselancar online. Secara tidak sadar aktivitas
tersebut menjadi candu tontonan yang
‘memuaskan, memberikan tampilan yang indah,
yang scharusnya, yang benar dan sepertinya
yang realyang semuanya dibatasi olch layar kaca.
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Gambar 1. Ruang realitas dan ralitas virtual yang
dibatasi dengan layar
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Gambar 1.2 Ruang realitas dan rualitas virtual yang dibatasi dengan layer

Subjective well-being merupakan evaluasi yang dilakukan individu terhadap keseluruhan kehidupannya (Diener, 2000). Membandingkan diri secara berlebihan akan berdampak negatif terhadap kondisi subjective well-being individu. Secara kognitif (berkaitan dengan kepuasan hidup), individu tidak memiliki kepuasan hidup di masa kini, masa lalu dan masa depan. Individu merasa tidak puas, kecewa dan merasa kehidupan saat ini tidak berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Individu juga tidak menerima, menyesal dan membenci pengalaman masa lalunya. Individu juga merasa putus asa jika memikirkan masa depan, tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki untuk menghadapi kesulitan hidup di masa depan. 

Secara afektif, individu akan merasa malu, sedih, khawatir, hilang semangat dan gairah hidup untuk menjalani hari, merasa kehidupannya tidak berharga, merasa tidak ada yang dapat dibanggakan dalam kehidupannya, dan merasa kehidupannya biasa-biasa saja dan sangat membosankan. Namun, ketika individu membandingkan diri dengan tidak berlebihan, secara kognitif individu akan puas dengan kehidupan masa kini, menerima semua peristiwa yang telah terjadi di masa lalu, dan optimis serta yakin mampu menghadapi kesulitan hidup di masa depan. Individu merasa telah mendapatkan hal yang diinginkan dalam hidup. Secara afektif, individu menjalani hari-hari dengan ceria, senang, penuh sukacita, nyaman, bersemangat, tentram, menganggap bahwa kehidupannya berharga dan patut disyukuri, banyak hal yang dapat dibanggakan karena kehidupannya dipenuhi hal-hal yang menarik.

Pada umumnya, mahasiswi yang masuk perguruan tinggi berada pada fase peralihan dari remaja akhir ke dewasa awal. Semua individu yang telah memasuki usia dewasa awal akan berusaha untuk berhasil dalam menjalani tugas dewasa awal ini. Pada akhirnya mereka akan memiliki pekerjaan yang bagus, pasangan hidup yang cocok, menikah dan berkeluarga. Dan di dalam sosial media mereka akan mengekspos atribut positif atau pencapaian yang telah dimiliki tersebut. Kondisi ini yang dapat memicu mahasiswi membandingkan dirinya dengan pencapaian yang sudah diraih oleh teman seusiannya. Sejalan dengan pendapat Suls et al., (2020), bahwa individu akan selalu mengkaitkan apa yang dimiliki dalam diri dengan apa yang dimiliki oleh orang lain. Terlalu sering mengakses konten seperti ini di Instagram, tentu berpotensi menjadi konflik bagi mahasiswi karena merasa tertinggal, menjadi tidak puas akan hidup yang dijalaninya saat ini, dan memicu emosi negatif. Mahasiswi menjadi terlalu fokus dengan kehidupan orang lain bukan dengan kehidupan sendiri dan sangat rentan untuk merasa tidak bahagia jika mahasiswi tersebut tidak mampu melewati fase perkembangannya dengan baik.

Individu dengan subjective well-being yang rendah, memandang rendah hidupnya dan menganggap peristiwa yang terjadi sebagai hal yang tidak menyenangkan dan oleh sebab itu timbul emosi yang tidak menyenangkan seperti kecemasan, depresi dan kemarahan (Diener, 2000). Hal ini sejalan dengan pernyataan Diener (1997) bahwa seseorang yang memiliki subjective well-being yang rendah adalah orang yang kurang puas dengan hidupnya, jarang merasa bahagia, dan lebih sering merasakan emosi yang tidak menyenangkan, seperti marah atau cemas.

Peneliti menyadari bahwa fenomena di atas merupakan isu sosial terkini yang perlu diangkat menjadi isu nasional karena peneliti menyadari jika subjective well-being yang rendah akan berpengaruh pada kondisi kesehatan mental yang lainnya, jika hal ini dialami oleh satu atau dua orang tidak akan berdampak signifikan, namun jika kondisi subjective well-being rendah dialami oleh sebagian besar mahasiswa di Indonesia  sebagai pengguna aktif di media sosial Instagram maka hal ini menjadi suatu permasalahan yang besar karena akan melahirkan generasi yang tidak memiliki pandangan akan diri yang kuat serta berdaya saing tinggi dengan orang lain ataupun dengan negara lain.


Subjective well-being adalah penilaian pribadi individu mengenai kehidupan mereka, yang mencakup konsep-konsep seperti kepuasan hidup, emosi positif, pemenuhan, kepuasan dalam bidang seperti pernikahan dan pekerjaan, serta rendahnya tingkat emosi negatif (Diener, 2003). Diketahui bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi subjective well-being yaitu social comparison. Menurut Buunk & Gibbons (2005) Social comparison adalah kecenderungan individu untuk membandingkan pencapaian, situasi, pengalaman yang dimiliki individu dengan apa yang dimiliki oleh individu lain. Social comparison, mengevaluasi kehidupan tentu membutuhkan standar, dan hal ini dilakukan dengan membandingkan dengan orang lain. Membandingkan diri dengan yang lebih baik, akan membuat individu merasa tidak puas dan merasakan emosi negatif terhadap kondisi kehidupannya saat ini dengan kehidupan ideal yang ditetapkannya (Compton & Hoffman, 2013). Menurut Marcelline dan Diana (2021) mengatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan arah hubungan yang negatif antara social comparison dengan subjective well-being.


Berdasarkan paparan mengenai social comparison dan subjective well-being yang ditinjau dari para ahli dan riset atau penelitian terdahulu, maka ini konsisten dengan fenomena yang sedang terjadi pada mahasiswa sehingga peneliti ingin melihat pengaruh social comparison terhadap subjective well-being.
Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif, yang melibatkan studi terhadap populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data melalui instrumen penelitian. Analisis yang digunakan akan bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2019). Metode survey dipilih dalam penelitian ini, yang menggunakan kuesioner sebagai sumber data utama. Pendekatan ini dianggap paling cocok untuk memperoleh dan mengumpulkan data asli guna mendeskripsikan kondisi populasi (Sudaryono, 2017). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Social Comparison sebagai variabel Independent (X) dan Subjetive Well-Being sebagai variabel Dependent (Y).

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling incidental. Teknik sampling incidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti yang dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2016). Menggunakan Teknik sampling Incidental didapatkan sampel dalam penelitian ini adalah 70 mahasiswa pengguna media sosial Instagram di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya, Satisfaction with Life Scale (SWLS) merupakan skala yang digunakan untuk mengukur kepuasan hidup secara general, Kepuasan hidup merupakan aspek kognitif dalam konstruksi subjective well-being (SWB). Positive Affect Negative Affect Schedule (PANAS) adalah sebuah skala yang digunakan untuk mengukur afeksi positif dan negatif pada individu, Afeksi postif dan negatif sendiri merupakan aspek afeksi dalam konstrak subjective well-being (SWB). skala SWLS dan PANAS telah diadaptasi oleh Akhtar (2019). Alat ukur yang digunakan untuk mengukur social comparison yaitu Skala Iowa Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM) yang disusun oleh Gibbons dan Buunk (1999). Skala social comparison ini telah diadaptasi oleh Krisanti (2022).

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana. Regresi linier sederhana menemukan pengaruh antara dua variabel X (Social Comparison) dan Y (Subjective Well-Being). Sebelum melakukan uji regresi linier sederhana sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas dan linearitas.
Hasil dan Pembahasan 

Peneliti melakukan uji validitas namun tidak digugurkan ketika ada item yang gugur, Meskipun terdapat validitas aitem kurang dari 0,3 tapi aitem tersebut tetap digunakan dalam penelitian ini karena sesuai dengan penjelasan Beaton dkk. (2000). Proses adaptasi lintas budaya berusaha menghasilkan kesetaraan antara sumber asli dengan sasaran berdasarkan isinya. Asumsi yang dibuat adalah bahwa proses ini akan memastikan retensi sifat psikometrik seperti validitas dan reliabilitas pada item. Alat ukur yang akan digunakan untuk adaptasi lintas budaya, item tidak hanya harus diterjemahkan dengan baik secara linguistik, tetapi juga harus disesuaikan secara budaya untuk mempertahankan validitas isi instrumen secara konseptual. Reliabilitas diukur menggunakan Alpha Cronbach pada program SPSS. Penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 26 for windows dengan operasi analyze ˃ scale ˃ reliability analyze. skala PANAS menunjukkan hasil 0.733, skala SWLS menunjukkan hasil 0.688, dan skala INCOM menunjukkan hasil 0.708. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga skala ini reliabel.
Dalam uji asumsi dan hipotesis, peneliti menggunakan aplikasi SPSS versi 25.0 untuk membantu melakukan perhitungan. Untuk uji normalitas diamati menggunakan distribusi grafik Q-Q plot, grafi data variabel subjective well being dan social comparison berada di sepanjang garis diagonal sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. Pengujian linearitas menghasilkan nilai P-Linearity sebesar 0, 000. Dikarenakan nilai Sig. 0,366  lebih besar dari 0, 05 maka data dikatakan linear.
Teknik analisis data menggunakan regresi linier sederhana, Regresi linier sederhana di pergunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Kuncoro, 2001: 26). Adapun hipotesis yang diberikan yaitu terdapat pengaruh social comparison terhadap subjective well being mahasiswa pengguna media sosial Instagram di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik.
Tabel 1. ANOVA

	Variabel
	F
	Sig
	Keterangan

	SC*SWB
	6,215
	0,015
	Berpengaruh


Berdasarkan hasil di atas maka hipotesis dalam penelitian ini diterima (0.015<0.05), artinya terdapat pengaruh social comparison terhadap subjective well-being mahasiswa pengguna media sosial Instagram di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik.
Tabel 2.  Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.289ᵃ
	.084
	.070
	20.49086


a. Predictors : (Constant). Social Comparison
Berdasarkan tabel di atas diketahui besaran pengaruh social comparison terhadap subjective well being sebesar 8,4% pada mahasiswa pengguna media sosial Instagram di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik.
Tabel 4. Coefficientsᵃ

	Model
	
	Unstandardized
	Coefficients Std.Error
	Standardized Coefficients Beta
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	68.146
	7.680
	
	8.874
	.000

	
	SC
	-.794
	.318
	-.289
	-2.493
	.015


Persamaan garis dapat dilihat dari tabel di atas bahwa pada kolom B pada Constant (a) adalah 68,146. Sedangkan nilai social comparison (b) adalah -0,794. Sehingga persamaan/model regresinya dapat ditulis : Y = a + bX atau 68,146-0,794X. Nilai konstanta positif sebesar 68,146 menunjukkan pengaruh negatif variabel independen (social comparison). Bila variabel indenpenden turun maka variabel subjective well-being akan naik. Koefisien regresi X sebesar -0,794 menyatakan bahwa jika social comparison mengalami penurunan satu satuan maka subjective well being akan mengalami peningkatan sebesar 0,794.

Pada penormaan skor subjek dikategorikan pada subjective well-being sedang dan social comparison pada kategori sangat rendah. Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis dapat diterima, meskipun berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan social comparison terhadap subjective well-being, meskipun besaran pengaruhnya relatif kecil (8,4%). Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang juga menemukan pengaruh social comparison terhadap subjective well-being yang tidak signifikan. Sebagai contoh, penelitian oleh Smith dan Jones (2018) menunjukkan bahwa dalam populasi remaja, social comparison tidak secara signifikan mempengaruhi subjective well-being. Penjelasan atas temuan tersebut dapat dikaitkan dengan karakteristik sampel penelitian yang dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik, di mana sebagian besar subjek berada pada kategori social comparison yang sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa subjek cenderung memiliki tingkat perbandingan sosial yang rendah dalam konteks penggunaan media sosial Instagram. Rendahnya social comparison mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak terlalu memperhatikan atau membandingkan diri mereka dengan postingan atau prestasi orang lain di platform tersebut. Selain itu, temuan tersebut juga mengindikasikan bahwa pengaruh lingkungan online terhadap subjek dalam hal social comparison juga terbatas.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti dukungan sosial, gratitude, dan forgiveness memiliki hubungan positif dengan subjective well-being. Dalam konteks penelitian ini, rendahnya social comparison pada mahasiswa dapat dikaitkan dengan tingkat subjective well-being yang sedang. Faktor-faktor tersebut bekerja bersama-sama untuk membentuk tingkat subjective well-being yang diobservasi, dengan rendahnya social comparison sebagai salah satu faktor yang berkontribusi pada subjective well-being yang lebih baik.

Dalam konteks ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi besaran pengaruh social comparison terhadap subjective well-being dalam konteks media sosial Instagram. Misalnya, penelitian oleh Brown dan Smith (2020) menemukan bahwa self-acceptance dan self-esteem dapat memoderasi hubungan antara social comparison dan subjective well-being. Dengan demikian, penelitian masa depan dapat melibatkan variabel-variabel tersebut untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang pengaruh social comparison terhadap subjective well-being. Penting untuk dicatat bahwa meskipun besaran pengaruh yang ditemukan relatif kecil dalam ukuran statistik, setiap temuan penelitian memiliki nilai penting dalam memperkaya pemahaman kita tentang kompleksitas interaksi sosial dan faktor-faktor yang mempengaruhi subjective well-being.
Kesimpulan
Uji hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima, hal ini ditunjukan karena pada kolom sig atau signifikan di bawah 0,015 <  0,05. Terdapat pengaruh social comparison terhadap subjective well being pada mahasiswa pengguna media sosial Instagram di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik sebesar 8,4 % dengan persamaan garis 68,146 – 0,794X yang menunjukan adanya pengaruh negarif variabel bebas social comparison.

Peneliti berharap mahasiswa harus selalu meningkatkan kesadaran diri terkait dampak penggunaan media sosial, terutama Instagram terhadap subjective well-being. Sadari bahwa apa yang terlihat di media sosial sering kali hanya representasi selektif kehidupan orang lain dan mungkin tidak mencerminkan realitas yang sebenarnya. Selain itu penting untuk membangun self-acceptance atau penerimaan diri sendiri dan self-esteem atau harga diri yang positif. Selain itu peneliti berharap agar Prodi Psikologi dapat menerapkan Pendidikan tentang Media Sosial dan subjective well-being: Integrasikan materi tentang dampak penggunaan media sosial, khususnya Instagram, terhadap subjective well-being dalam kurikulum pendidikan. Ajarkan mahasiswa tentang peran social comparison dan bagaimana mengelola interaksi dengan media sosial secara sehat dan produktif. Kemudian menyediakan layanan konseling dan pendampingan bagi mahasiswa yang mengalami dampak negatif dari social comparison dan penggunaan media sosial. Bantu mahasiswa untuk mengembangkan strategi yang adaptif dalam menghadapi tekanan dan ekspektasi yang muncul melalui media sosial. Kemudian peneliti juga berharap bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan desain longitudinal untuk memahami perubahan dalam pengaruh social comparison terhadap subjective well-being seiring berjalannya waktu. Ini akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang hubungan tersebut dan bagaimana itu berkembang seiring waktu. Dapat juga dengan melakukan perluasan terhadap sampel yang lebih luas dan memperluas konteks penelitian ke universitas lain atau populasi yang berbeda dan juga dapat menggunakan variabel-variabel lain yang dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh social comparison terhadap subjective well-being. Serta dapat melakukan pengembangan intervensi atau program yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan dalam mengelola social comparison dan penggunaan media sosial secara sehat.
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